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BAGIAN PERTAMA

PENDAHULUAN

KEBUDAYAAN DAN URGENSI KONTEKSTUALISASI

Kebudayaan merupakan induk dari kesenian rakyat.
Adapun keberadaan kesemian daerah di Indonesia dimulai
sejak adanya suku-suku bangsa. Kesenian, sebagai produk
kebudayaan, telah hidup menyatu dengan lingkungan atau
masyarakat serta melewati suatu perjalanan panjang, yaitu
mulai dari masa pra Hindu, zaman Hindu, zaman Islam zaman

penyeharan agama oleh para Zending Eropa sampai pada zaman
kemerdekaan.

D1 Maluku sendiri, seni-seni tradisi (ethnic) adalah bagian
integral dari kehidupan masyarakat pada umumnya. Musik
tradisional Maluku adalah ‘Musik Asli' (original) atau dalam
bahasa daerah Maluku disebut ‘Musik Tuni’ yaitu musik yang
berasal dari Maluku dan kemudian musik tradisional yang
fidak berasal dari Maluku namun diadopsi dari Eropa sekitar
permulaan abad 19 dan sudah begitu melekat (inherent)



osial masyarakat. Dengan demikian ket
tradisional Maluku dapat dibag; . t
» ’ aldy
disional Maluku dan musik tradisiy, |
Siong

dalam kehidupan s
berbicara tentang musik
dua bagian yaitu musik tra

di Maluku. |
Ansambel suling bambu (ditiup melintang ke Sampin,

hadan) sebagai musik tradisional di Maluku yang masy ke
Maluku sejak tahun 1824 dan dibawa oleh kolonel Belyy,,
dalam misi perdagangan dan penyebaran agama Kristen, adz), h
musik tradisi yang harus dipeliharan serta dilestarikan ter,.
di tengah-tengah pengaruh musik modern yang berkemhanﬁ
dengan pesat di abad ini. Sebab, musik tradisional memili;
fungsi seperti pembentukan perilaku yang begitu kug
vaitu dapat membangkitkan respons-respons emosion!
dan jati diri manusia, rasa keimanan yang kuat, membent .
intelektual dan daya imajinasi yang tinggi, serta sebagai med:
mengekspresikan perasaan serta pikiran, diri, dan juga duni
tempat kita berada.

Bambu sebagai bahan baku pembuatan suling adaldl
jenis tanaman yang begitu banyak ditemukan atau tumbu!
subur di alam Maluku. Bambu dalam kebudayaan masyark:
Maluku dl&klll sebagai jenis tanaman yang dalam kebiasaan
masyarakat dikenal sebagai tanaman penahan tanah. Daerah
N_Ial“k“ juga merupakan daerah berlereng, berlembah, dan
?;?_Z:ﬁ:: dl:f‘-‘;nba;funan Femﬁat tinggal penduduk banyak
longsoran fa-:; bdaq @ a.ta_s lereng. Untuk menghindar
yng ST P = fenjad tanara:
pada musim pell- ;. s d.engan {1 tapat menahan o
Daﬂdangan m,sg' Wan. Bambu dengan berbagai jenis dalam

| yarakat Maluku juga difungsikan sebaga!



tanaman penahan angm, karena itu banyak ditanam pada
bagian belakang atau samping rumah penduduk dengan
maksud dapat menahan tiupan angin pada musim Timur
vang dikenal sebagai musim angin.

Bahan bambu juga sangat diperlukan atau sudah menjadi
kebutuhan urgen dari masyarakat Maluku. Bambu dapat
digunakan untuk membangun rumah, dijadikan bahan
perabotan rumah, atau untuk pembuatan tali-temali, dan sarana
kerajinan yang memiliki mlai ekonomis bagi masyarakat. Selain
itu, berbagia jenis alat musik yang sangat tradisional, bahan
hakunya adalah bambu, baik untuk musik pukul, tiup, atau
petik. Karena bambu sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat Maluku, ide untuk menciptakan dan mengadakan
suling bambu untuk pelayanan ibadah di GPM adalah pilihan
yang sangat realistis dan kontektual. Sebab dari kekayaan
alam yang sudah begitu membudaya, dalam masyarakat, maka
bambu mesti difungsikan atau didayagunakan demi kepentingan
masyarakat yang lebih universal.

The Liang Gie (1997:110) dalam buku Filsafat Keindahan
mengatakan bahwa keindahan sebagai nilai manusiawi memiliki
empat nilai yang sekaligus dapat membedakan manusia dengan
makluk yang lain. Nilai-nilai tersebut antara lain (1) Kekudusan
adalah kebaikan yang sekaligus merupakan Kebenaran. (2)

Kebaikan adalah Kekudusan yang sekaligus merupakan
Keindahan. (3) Kebenaran adalah keindahan yang sekaligus
merupakan Kekudusan. (4) Keindahan adalah Kebenaran yang
sekaligus merupakan Kebaikan.
Nilai-nilai estetika yang ada dalam kandungan ansambel
suling bambu adalah suatu kekayaan bagi pembentukan mental
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menuju suatu kehidupan yang bermart
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&bib efek bunyi ansambel suling bamby 4,
hanya teratur dari segi estetika muygij,, ah
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ikol
MW memilﬂtl pesan psixo ogis yang dapat me“?ﬂntuh
 swa orang yang mendengarnya, Dl

wﬂ. dan 7
ketika seseorang (warga jemaat) yang kebety,
ibadah Minggu dan setelah mendengar buny;

mengll‘lngl nyanyxan umat, maka PeTasa,

atau emosi ananyﬂ menjadi tersentuh dan membangkiti,
g begitu kuat. Itu berarti bahwa bupy;

M‘ @mwﬂl
= s berfungsi sebagai tanda panggilan batin kepad,
yangmendengarkannya

engaruh teknologi seni musik pada abad modern terhadap
seni mnsﬂt tradisi (tradisional) adalah suatu kenyataan

- m dapat dihindari, sepanjang pengaruhnya tidak
endominasi Serta menggeserkan peranan dan posisi musik
. -?.:J'_ Eﬂ modem Y&I'g menawarkan o7gaxn, keyboard, trompet
» muanya bergaya Barat

 suara yang se
rananny dalam liturgi ibadat,
1ibadah it sendm yaitu untuk
| ____"d'i'ran- anya tids
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Akibatnya, ini terkadang melupakan panggilannya sebagai
media pelayanan dalam liturg ibadah,

Memang benar bahwa gereja sehagai bagian dari masyarakat
mesti terbuka pada martabat dan kebudayaan modern yang
cementara mengkonteks, namun yang perlu dipahami bahwa,
tuinan gereja juga tidak semata-mata untuk mengikuti selera
saman, tetapi lebih dalam dari itu, gereja harus sanggup
mewadahijwa manusia untuk bisa berkomunikasidengan Tuhan.
Dalam hal berkomunikasi dengan Tuhan, tidak mengenal masa
+tau zaman, bukan soal modern atau tradisi tetapi asosiasi yang
dapat membawa umat sehingga menemukan Tuhan dalam iman
dan keyakinannya secard benar. Inilah yang sangat mendasar
dari suatu ibadah, karena ibadah harus dikondisikan supaya
umat merasa semakin dekat dengan Tuhan yang disembahnya
dan diakui dalam iman dan kepercayaannya secara bersungguh-

sungguh.

Oleh karena itu, ibadah dengan iringan ansambel suling
hambu akan membuat ibadah semakin fokus dan berhikmah
karena ibadah dengan menggunakan suling sebagai musik
pengiring adalah sebuah ibadah dengan gaya kebudayaan
yang berkembang di tengah-tengah masyarakat Maluku ch
mana gereja itu berada. Hal ini tentu saja sangat berbeda jika
dibandingkan dengan ibadah menggunakan iringan terompet,
atau keyboard yang terkadang tidak menciptakan suasana
hikmat apalagi kalau tidak ditata dengan benar. Misalnya,
ketika terompet dengan efek bunyinya yang sangat dominan
sekaligus dapat menutupi pesan pemberitaan yang ada dalam
teks' nyanyian umat (communily singing). Justru itu, antara
musik tradisi dan musik Barat adalah dua unsur pendukung
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liturgt ihadah vang sungguh  memiliki - peranan Bt

ketika sama-sama diberikan fungsi dan tempat yang %ﬁlqlf
dan kontekstual yang sekaligus salimg melengkap, Sr-m_-%ldl
rradisi dapat juga dibuat semakin hidup dan maknay; et ;
kesederhanaan diubah dengan dibubuhi gaya Barat yan,, bf.‘.g”;]
kuat pengaruhnya di abad 1m menuju suatu ket&"tﬂrik;ml
Yohanes Mardimin (1994: 146) menegaskan bahwa; |

Seni tradisi juga bukanlah barang mati. Seni tradis; Secar,
kronologis selalu berubah untuk mencari tahap milnta;)
menurut tata nilai hidup pada zamannya. Dengan demikigy,
seniman dituntut untuk selalu pandai menyesuaikan dirii
Pelestarian seni tradisi tidak mempunyai keharusan unt
mempertahankan seperti semula. Perubahan sebagai arahy,
bukan berarti merombak, melainkan membenahi salah s,
atau beberapa bagian yang dirasa tidak memenuhi seler;
masa Kini.

Tradisi dapat diterjemahkan juga dengan pewarisan atay
penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, hart:-
harta, tetapl tradisi tersebut bukanlah sesuatu yang dapu
diubah; tradisi justru diperpadukan dengan aneka rag:
perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhanni
(Peursen. 1988:11). Manusialah yang membuat sesuatu deny,
tradisi itu; ia menerimanya, menolaknya atau mengubahn'
Oleh karena itu, kebudayaan merupakan cerita tentan:
perubahan-perubahan riwayat manusia yang selalu membe
wujud baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah adt
Dalam pengertian bahwa pengaruh musik bergaya Barat sang!
penting bagi pengayaan musik tradisi ansambel suling bambt
_‘::m“f‘ bukan berarti hegemoni musik Barat menghilangh:'

ngsi dan posisi musik tradisi tersebut.



Kemajuan teknologt dan transformasi global yang semakin

kual dirasakan, terkadang turut mengubah konsepsi pemikiran

rta apﬁ*smsi masy
.pilai vang terkandung di dalamnya. Terkait

- arakat kita tentang fungsi dan posisi musik

tradisi serta nilal
dengan hal tersebut, Soerdarso Sp (1990:7) mengungkapkan

hahwa:
Bahwasannya pada suatu saat orang memandang perlu untuk
menvelenggarakan apresiasi seni jelas menunjukkan bahwa
di <aat itu terjadi kepincangan, yaitu adanya jarak antara seni
dan masyarakat. Gejala itu tampaknya merupakan suatu hal
yang melekat pada dunia modern ini.

Pengaruh musik modern adalah suatu kontribusi untuk
pertumbuhan musik-musik etnik, sebab musik etnik adalah
musik yang universal bukan musik milik perorangan, dengan
demikian apa yang menjadi aspirasi kebutuhan massa secara
kolektif mesti dapat dieliminasi dengan penuh bijaksana. Musik
etnik sebagai unsur kebudayaan berfungsi menghubungkan
manusia dengan alam sekitarnya, dan dengan masyarakat
dimana manusia itu menjadi warga karena gereja juga sebaga
kelompok masyarakat, dianggap sebagai tanda dan penerus
karya keselamatan pada saat ini, dan tempat diana gereja itu
herada, maka harus mencerminkan aspirasi bangsa atau budaya
masyarakat (Hadi, 2000: 13).

Seni dan budaya adalah dua wilayah yang berhubungan
erat dan sejarah telah membuktikan bahwa, sejak abad-abad
pertengah yang dimulai sekitar tahun 450 sampai dengan zaman
modlem, sangat banyak catatan yang menerangkan tentang
realitas tersebut. Seni Gotihe pada abad pertengahan dan
gregorian song yang dinyanyikan untuk mencapai kenikmatan
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Terhadap maksud ini dapat dikatakan bahwa sesuatu yang
misteri dari realitas pemanfaatan ansambel suling bambu di
Gereja Protestan Maluku (GPM) mesti dicari pemecahannya,
artinya ansambel suling bambu menurut hemat penulis harus
direvitalisasi kembali dengan maksud supaya karakteristik
budaya Maluku boleh terangkat. Selain itu, memiliki nilai saing
di era pasar global yang sarat dengan politik kapitalis, Dalam
huku ‘gereja Berwajah Asia’ dikatkan bahwa, kebudayaan tidak
hanya terdiri dari adat istiadat, tradisi, pola tingkah laku, nilai-
nilai, dan bahasa. Adat istiadat, tradisi dan lembaga-lembaga
suatu bangsa mengandung atau menjelmakan nilai-nilai,
gagasan-gagasan, dan konsepsi-konsepsi bangsa itu. Dengan
demikian itu berarti, kebudayaan merupakan suatu pola arti
yang ditradisikan secara historis dan terjelma dalam simbol-
simbol; suatu sistem konsepsi yang diwarisi terungkap dalam
bentuk simbolis (Amalorpavadass, 1990:23).

Untuk itu, fungsionalisasi ansambel suling bambu secara
tepat guna dirasa sanagt penting dilakukan dalam lingkungan
pelayanan GPM saat ini dan masa mendatang. Karena dengan
demikian maka makna (meaning) budaya lokal Maluku dapat
tetap menjadi hidup. Berbicara tentang fungsi ansambel suling
bambu dalam liturgi ibadah di Gereja Protestan Maluku sekaligus
merupakan panggilan untuk mewujudkan asan persekutuan
(koinonia) kesaksian (marturya) pelayanan (Diakonia) yang
menjadi t7i panggilan Gereja Protestan Maluku.

Ketika berbicara tentang fungsi ansambel suling bambu
sebagai unsur budaya lokal Maluku dan liturgi ibadah sebagai
bagian dari agama, maka kita akan bertemu dengan suatu istilah
yang juga menjadi perhatian Gereja Protestan Maluku yaitu
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suatu I'Stﬂs yang mengandung penge”jan

: : o menvatuan antara budaya ke ..

 cederhana adalah penyatuan an L7 K da,
secard S karena itu, secara substansial perly diber:
WW“?:@ = Lontekstualisasi dalam konteks Gerej-:

Protestan W asidarikatadasar konteks'adalahbagian .,
uraian atau Kalimat yang dapat MENAUKUNE 2621 Menamy
sy makna; 40 iugarguamﬁitﬂam yang ada hubung;m“},a
m’ I <uatu kejadian (KBBL, 1988:458). Jadi, kont‘ekstualisasi
usik tradisi ansambel suling bambu dalam liturgis ibad,
M suatu penggabungan seni sebagai unsur budaya dengay,
ihadah sebagai unsur dan sekaligus dapat meghasilk.,
sesuatu makna. Kepercayaan bahwa kebudayaanpun secar,
tidak langsung (lewat manusia) diciptakan Tuhan, maka ia “baik
adanya”. Maka kebudayaan merupakan suatu “penjelmaan”
Allzh dalam diri Kristus yang datang untuk menjadi manusia
dan memperli n alam hidup-Nya di duniz
ini (K alam kontekstualisas!
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. gangat serlukan di Gerej: _
culing hambu & ! h Gereja Protestan Maluku,

apalagi dipe
card

rhadapkan dengan kebijakan Institusi Gereja yang
) | 4

helum S konstruktif dan efektif mengatur tentang peranan

certa posis! musi

+adah gereld-
Musik tradis! ansambel suling bambu sebagai salah satu

pe\\-’aﬁﬂﬂl‘l

k tradisi ansambel suling bambu dalam liturg

- Injildalam perspektif teologi kristiani
-
merupakan unsur

dan dicintal serta
Maluku. Menurut

budaya tradisi yang sudah begitu melekat
dimiliki dalam kebiasaan hidup masyarakat
Mathias Supriyanto (2002:69) bahwa:

Untuk memasukan suatu unsur budaya dan senmi dalam

proses pewartaan hanya mungkin jika budaya dan seni 1itu

menjadi milik umat setempat yang sungguh mencintai dan
memilikinya.

snsambel suling bambu sebagai bagian dari kebudayaan

Seni
corak hidup yang diatur,

Maluku, pada prinsipnya merupakan
ditetapkan, dan disyahkan masyarakat. Dengan ansambel

suling bambu, orang Maluku dapat mengenal jati dirinya, dan
sekaligus dapat diekspresikan dalam sikap dan cara hidup yang
herpadanan dengan kebenaran (truth), kebaikan (googness),
kekudusan (holiness), keindahan (beauty), dan nilai kemanusiaan
serta nilai religi yang berlaku.

.FUIISSI af‘:sa_mbel suling bambu sebagai musik liturg dalam
It’:::dlﬂﬂ::n Ibadah di th:reja Protestan Maluku selama ini,
turun—te:ms::u?::,? t:l;::ﬂaan ya‘ng S-:.udah berlangsung secara
reiget e in an .:-',aja df]adwalkan sebagai musik
Dl e i isiatif dari para pemimpin gereja

Jemaat-jemaat. Namwl ada makna lai . .

» s lain yang justru jauh
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Kenyataan t'(-‘rscl?u[ a‘dalah- Sesuatu yang wajar dan rasional
sebagal konsekuensi logis c.ian sebuah dinamika perkembangan
bangsa di era modern. lhkalﬁkan rasional karena pengaruh
hudaya asing tidak lalu .1,wr;u'r| selaku yang menganut budaya
radisi bersikap esklusivisme lm'I.m(Iap transformasi seni budaya
modern. Sebab, pengayaan sen tradisi terjadi justru karena
gdanya proses akulturasi budaya antar bangsa. Kebudayaan
di satu pihak cenderung untuk tinggal tetap yang sama, di
pihak lain cenderung untuk berubah. Dengan memakai istilah
psikologi: individu-individu dalam masyarakat condong untuk
emegang teguh beberapa ide, sedangkan yang lain dibuang
dan diganti dengan ide yang baru. Ketetapan dan perubahan
+dalah dua pengertian yang bukan hanya berlawanan tetapi juga

saling berhubungan (Luzbetak Louis SVD, 1963: 77).

Sebuah pola kebudayaan bukan suatu benda yang terbatas,
suatu saluran yang sempit, tetapi sebaliknya, ia selalu berupa
lapangan yang penuh dengan jalan-jalan, penuh dengan
kemungkinan untuk bervariasi. Jadi, nilai-nilai baru sebagai
akibat dari pengaruh era modern adalah masukan yang sangat
berarti untuk memposisikan ansambel suling bambu sebagai
sarana pemberitaan yang hidup dalam perayaan ritual gerejawl.
Menurut Kasim Achmad, ketua bagian film dan teater dari
Direktorat kesenian bahwa:

Kesenmn non-tradisional, dalam beberapa bidang seni

sering disebut kesenian “modern” yaitu sebagai suatu

l;:::“k @i yang penggarapannya didasarkan atas cita rasa

. udx:nm:;lanwymt penduduknya. Cita rasa baru

(inovasi ﬂta?séb@ ai?bs: pembaharuan. atau penemuan

o sebagai akibat pengaruh dari luar dan bahkan



vang rsumber dari Cita rasa
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siila ada v
:];T:.fn;h dan Nm*awan 2003: 132).

Keterbukaan terhadap nilai baru bukan bepay; Masy,
kita mejadi lupa kepada kebudayaann lokj, ‘Hn ”
dilestarikan sebagai wujud tanggung jawab me Mpert, ahgn,
idenittas diri sebagai masyarakat yang berbuday;, |y, ala,
Antrapologn karangan Willian A. Haviland (198535, ) dikyy
hahwa, kebudayaan tidak mungkin lestari, kalau tic,, Mermey,
kebutuhan-kebutuhan tertentu para anggotany, cj-HI r'
seberapa jauh suatu kebudayaan dapat memenyh; kebum
kebutuhan, itulah yang akhirnya menentukan Suksegp,,
“Sukses” diukur dengan nilai-nilai kebudayaan ity semdn
bukan dani suatu yang dari luar. Lebih jauh menurut Ky

Achmad dalam buku ‘seni dan pendidikan senj’ mtﬂ&gd;i'.-{i.
bahwa:

Kesenian tradisional adalah bentuk Seni yang bersymp.

dan berakar serta telah dirasakan sebagai milik seng;

arakat dan hngkmlgannya Pengel olaanny;
berdasarkan atas cita-cita masyarakat pendukungnya, (i
r4sa di sini mempun yampengertmnyang luas, termasul ‘ni
kehidupan tradl&l Pandangan hidup, pendekatan i1
rasa etis dan estetig serta ungkapan budaya ling: g
Hasil kesenian tradisional biasanya diterima sebaga

pe%:znm vang dilimpahkan dar; angkatan tua ke o
fiuda (Masunah dgap, Narawati, 2003 131-132).

liturgi ibadah Aot o | e
del?;'m'da‘“’“"“ﬂkuﬂm Pelayanan GPM sangat ide1"
o kﬂntekatuahsas, budaya yang berkembang (!



ideologi dan teologr gereja di Gereja Protestan Maluku. Secara
sederhana kontekstualisasi berarti suatu usaha menemukan
harga diri sendirt sebagai orang Kristen di dalam konteks kita
berada, dan konteks kita adalah kebudayaan setempat (Singgih,
2000: 24). Proses dan konsepsi ini bertujuan untuk memahami
iman sebagai orang Kristen apabila menghayati secara tepat
harga diri sebagai orang Kristen yang cinta budaya, agar tidak
mudah dikuasai oleh berbagai pengaruh kebudayaan asing yang
sekaligus dapat menghambat perkembangan dan kehidupan
kebudayaan etnik tersebut.

Untuk itu, kontesktualisasi dengan cara mengfungsikan
ansambel suling bambu secara benar di dalam liturgi ibadah
seperti dimaksud dalam penulissan ini, adalah juga sebagai
usaha teologi keseimbangan. Kontekstualisasi sama sekali
bukanlah berarti suatu sikap anti Barat, anti asing, atau anti
pada hal-hal yang berasal dar1 luar. Menurut Riechard Nieburh
tentang sikap budaya sintetik bahwa, sikap ini mengandung
maksud baik Imjil maupun kebudayaan diterima dalam suatu
kesatuan yang saling mengisi, artinya manusia mempunyai
kodratnya sebagai manusia, dan dalam rangka kodratnya
itu manusia membangun dan memperkembangkan budaya,
termasuk adat 1stiadatnya.

Berbicara tentang fungsi ansambel suling bambu dalam
liturgi ibadah itu berarti ada suatu hubungan yang sangat erat
antara seni sebagai unsur kebudayaan dengan ritual agama, dan
kedua wilayah ini merupakan suatu kebutuhan utama manusia.
Ini terkait dengan pernyataan Susanne K. Langer bahwa:

Ritual is a symbolic transformation of experience that no
other medium can adequately express, because it springs from
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of symbolic representation, and the

communication, the function
| institutions and religious ritual.

of validation of socia

ari sembilan fungsi yang penulis pinjam dari pendapat
usik etnik

function

Empat d
Merriam tersebut mengandung maksud bahwa m

tidak dapat dilihat secara subjektif karena masing-masing etnik
mempunyal cinn yang khas tentang keindahan, kesenangan,
dan kenikmatan. Orang Maluku pun pada umumnya sangat
menyayangi ansambel suling bambu biarpun merupakan musik
peninggalan Eropa karena telah menjadi bagian yang tak dapat
dipisahkan dari seluruh kehidupan masyarakatnya.

nikasi vang dimaksud adalah komunikasi kepada

Komu
vertikal

Sang Pencipta atau yang dikenal dengan hubungan
maupun komunikasi secara horizontal antara sesama manusia
ataupun makluk-makluk tertentu dan ekologi tempat manusia
melangsungkan hidupnya. Dalam perayaan liturgi ibadah di
lingkungan pelayanan GPM, ansambel suling bambu dikenal
sebagai musik pengiring nyanyian umat yang ditujukan kepada
Allzh dalam Yesus Kristus sebagai tujuan pokok dalam ibadah.
Musik ansambel suling bambu juga dapat mempresentasikan
cara pikir, ideologi, dan perilaku suatu kelompok masyarakat,
serta dapat digunakan dalam pengukuhan institusl sosial dan
untuk upacara-upacara keagamaan. Di sini, jelas terlihat bahwa
ansambel suling bambu memiliki fungsi-fungsi sosial yang
sangat kuat untuk membentuk emosi spiritual serta martabat
hidup manusia seperti yang disebutkan berdasarkan teori Alan
P. Merriam.

Selain itu, ansambel suling hambu merupakan sarana

komunikasi pesan budaya dan teologis yang sangat efektif,
sebab pesan yang didapat secara audiotif dari instrument suling
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berkarakter tradisi alam Maluku (budaya Timur). Namun begitu
banyak nilai-nilai kebudayaan Maluku yang semestinya dapat
disimbolkan sebagai ornamen pemberi makna kultur daerah
helum dapat terakomodir secara tepat, sehingga memberi
kesan bahwa ansambel suling bambu adalah musik tradisi di
Maluku, namun lebih banyak bernala skan Barat, selain itu dapat

menimbulkan sikap kejenuhan dalam rutinitas kesederhanaan

pada musik etnik dimaksud.

Fungsionalisme  sebagai perspektif teoretik  dalam
antropologi bertumpu pada analogi dengan organisme. Artinya,
ia membawa kita memikirkan sistem sosial-budaya sebagai
semacam organisme, yang bagian-bagiannya tidak hanya
herhubungan melainkan juga turut memberikan andil bagi
pemeliharaan, stabilitas, dan kelestarian hidup “organisme”
itu. Dengan demikian, dasar semua penjelasan fungsional

ialah asumsi (terbuka maupun tersirat) bahwa semua sistem
syarat-syarat fungsional tertentu untuk
memungkinkan eksistensinya (Kaplan dan Manners, 2004).

Sehagai masyarakat yang berbudaya, masyarakat Maluku
mesti memiliki apresiasi dan komitmen yang kuat (infens)
terhadap hasanah nilai-nilai budaya yang mengakar dalam
Sebab, nilai-nilai tersebut cukup padat
moral dan spiritual

budaya memiliki

seni-seni tradisi.
dengan ajaran pendidikan, kepribadian,
religi. Dalam buku “Kebhinnekaan Masyarakat Indonesia”,
Dorodjatun Kuntjoro-Jakti mengatakan, bahwa kebudayaan
berfungsi sebagal parameter, karena dalam sejarah peradaban
bangsa-bangsa dunia, sektor kebudayaan merupakan sektor
yang tidak gampang berubah dan tidak mudah hilang, walaupun
berbenturan dengan sektor-sektor lain (Kusumohamidjojo,
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tarian yang berlangsung dalam rangka ibadah di Israel pastilah

diiringt musik. Selain itu, konsep teologis yang berbicara

tentang peranan Daud diterima di halaman istana Saul, Daud
vang dikenal sebagai seorang pemain kecapi yang pandai, ia
memainkan kecapi dan sanggup menenangkan jiwa Saul yang
sedang dirasuk roh pengganggu dengan petikan kecapinya.

Berdasarkan pandangan teologis yang berbicara tentang
peranan dan fungsi musik bagi pembentukan sikap dan emosi
spiritual umat, dapat dikatakan bahwa musik ansambel suling
bambu sangat dibutuhkan sebagai media evangelisasi atau
pemberitaan Injil di Gereja Protestan Maluku. Misi gereja yang
bersifat menyeluruh (holistik) adalah misi yang bersangkut-
paut dengan keterlibatan sosial, arti yang sebenarnya dari
keterlibatan sosial adalah mengarah kepada bagaimana kita
menghubungkan misi gereja dengan konteks sosial budava
setempat (Singgih, 2000:163).

Tugas liturgi adalah pelayanan atau perbuatan umat. Oleh
karena itu, semua unsur dalam liturgi termasuk musik sebagai
unsur dominan harus dapat melakukan amanat pelayanan
secara baik. Tugas liturgi yang diharapkan adalah persekutuan
(Yunani: koinonia), kesaksian (Yunani: Marturya), dan
pelayanan (Yunani: diakoninal). Kata liturgi berasal dari 1stilah
Yunani, yaitu leitourgia yang berakar pada kata ergon yang
berarti ‘karya’ atau ‘perbuatan’, ‘pelayanan’ dan leifos yang
merupakan kata siifat untuk kata laos (= bangsa atau umat) (
Martasudjita Pr. 1999:18).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa liturgi berarti
perbuatan umat. Perbuatan dalam konsep ini adalah tindakan
yang faktual di tengah-tengah kehidupan sosial utmat sehari-
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Ansambel suling bambu (ditiup melintang ke samping badan)
sebagai musik tradisional di Maluku yang masuk ke Maluku
sejak tahun 1824 dan dibawa oleh kolonel Belanda dalam misi
perdagangan dan penyebaran agama Kristen, adalah musik
tradisi yang harus dipelihara serta dilestarikan terus di tengah- |
tengah pengaruh musik modern yang berkembang dengan
pesat di abad ini. Sebab, musik tradisional memifiki fungsi
seperti pembentukan perilaku yang begitu kuat, yaitu dapat
membangkitkan respons-respons emosional dan jati difi
manusia, rasa keimanan yang kuat, membentuk intelektual dan
daya imajinasi yang tinggi, serta sebagai media mengekspresi-
kan perasaan, pikiran, diri, dan dunia tempat kita berada,

Nilai-nilai estetika yang ada dalam kandungan ansambel suling
bambu adalah suatu kekayaan bagi pembentukan mental
spiritual manusia menuju suatu kehidupan yang bermartabat
dan agamis. Sebab, efek bunyi ansambel suling bambu adalah
bunyi yang tidak hanya teratur dari segi estetika musiknya, tetapi
juga memiliki pesan psikologis yang dapat menyentuh perasaan
dan jiwa orang yang mendengarnya. Dalam kenyataannya,
ketika seseorang (warga jemaat) yang kebetulan tidak mengikuti
ibadah Minggu dan setelah mendengar bunyi suling bambuyang
mengiringi nyanyian umat, maka perasaan atau emos! jiwanya
menjadi tersentuh dan membangkitkan semangat spiritual yang
begitu kuat. Itu berarti bahwa bunyi suling sekaligus berfungs:
sebagai tanda panggilan batin kepada umat atau jemaat yang
mendengarkannya.
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